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ABSTRACT

The management of management performance is a key factor that determines the
effectiveness of character development in students of Islamic boarding schools, but this
aspect is often overlooked in the study of Islamic education management. This study aims
to analyze how management performance management practices affect the formation of
student character at Al-lkhlas Bahrul Ulum Tambakberas Islamic Boarding School,
Jombang. A qualitative approach, employing a case study method, was used to gather data
from caregivers, administrators, and students through in-depth interviews, participatory
observations, and document analysis. The results of the study show that program planning
is carried out in a visionary and collaborative manner, organization is hierarchical-
participatory, consistent implementation through daily exemplification and supervision,
and performance control based on continuous evaluation. This pattern results in the
internalization of the values of discipline, responsibility, and independence that are real in
students. This finding confirms that management performance management has a
significant effect on the formation of student character through integrative governance
between managerial functions and spiritual values.

Keywords: Performance Management, Islamic Boarding School, Character Building

ABSTRAK

Manajemen kinerja pengurus menjadi faktor kunci yang menentukan efektivitas
pembinaan karakter santri di pesantren, namun aspek ini sering terabaikan dalam
studi manajemen pendidikan Islam. Penelitian ini bertujuan menganalisis
bagaimana praktik manajemen kinerja pengurus memengaruhi pembentukan
karakter santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum Tambakberas
Jombang. Pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus digunakan untuk
menggali data dari pengasuh, pengurus, dan santri melalui wawancara
mendalam, observasi partisipatif, dan analisis dokumen. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perencanaan program dilakukan secara visioner dan
kolaboratif, pengorganisasian bersifat hierarkis-partisipatif, pelaksanaan yang
konsisten melalui keteladanan dan pengawasan harian, serta pengendalian kinerja
berbasis evaluasi berkelanjutan. Pola tersebut menghasilkan internalisasi nilai
disiplin, tanggung jawab, dan kemandirian yang nyata pada diri santri. Temuan
ini menegaskan bahwa manajemen kinerja pengurus berpengaruh signifikan
terhadap pembentukan karakter santri melalui tata kelola yang integratif antara
fungsi manajerial dan nilai spiritual.

Kata Kunci: Manajemen Kinerja, Pondok Pesantren, Pembangunan Karakter
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PENDAHULUAN

Pondok pesantren memiliki peran strategis dalam membentuk karakter,
kepribadian, dan spiritualitas santri sebagai inti dari pendidikan Islam (Yunus
Abu Bakar & Yani, 2025). Sebagai lembaga yang mengintegrasikan pendidikan
agama dan akademik, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai tempat transfer
ilmu pengetahuan, tetapi juga sebagai arena pembinaan moral, disiplin, dan etika
kehidupan (Halimah et al., 2024). Pendidikan karakter di pesantren menekankan
internalisasi nilai tanggung jawab, amanah, dan kemandirian yang diwujudkan
melalui aktivitas keseharian dan sistem pengasuhan (Saifullah et al., 2023).

Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum Tambakberas Jombang
merupakan salah satu lembaga yang menaruh perhatian besar terhadap
pembentukan karakter santri. Sejak didirikan oleh KH. Hasyim Yusuf, pesantren
ini menekankan pentingnya peran pengurus dalam mengelola kegiatan, menjaga
kedisiplinan, dan menciptakan lingkungan pendidikan yang kondusif bagi
perkembangan karakter santri. Pengurus bukan hanya pelaksana administratif,
tetapi juga aktor manajerial yang menentukan efektivitas tata kelola dan
pembinaan nilai-nilai kehidupan santri.

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa efektivitas
kepemimpinan dan manajemen organisasi di pesantren memiliki pengaruh
signifikan terhadap keberhasilan pendidikan karakter. Manajemen kinerja yang
ditopang strategi kepemimpinan kiai terbukti meningkatkan produktivitas
organisasi (Manumanoso Prasetyo & Rahmatullah, 2024). Kemampuan pengurus
dalam mengelola emosi dan memahami psikologis santri juga menjadi faktor
penting dalam membangun karakter disiplin dan empati (Agus & Denis, 2025).

Selain itu, penerapan sanksi yang tegas namun adil, pengawasan yang
konsisten, serta keteladanan pengurus terbukti memperkuat internalisasi nilai
moral (Berkah & Zamroni, 2024; Igbal, 2024). Implementasi manajemen yang
efektif melalui perencanaan terstruktur, komunikasi terbuka, dan pelibatan
pemangku kepentingan juga berkontribusi terhadap peningkatan kualitas
kegiatan pendidikan pesantren (Ahmad et al., 2025).

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut lebih menitikberatkan
peran kepemimpinan kiai, strategi pendidikan karakter, atau model manajemen
organisasi secara umum. Kajian yang secara spesifik menelaah manajemen kinerja
pengurus pesantren, yakni bagaimana pengurus merencanakan, mengorganisasi,
melaksanakan, dan mengendalikan program dalam membentuk karakter santri,
masih relatif terbatas. Padahal, efektivitas sistem pembinaan karakter di pesantren
justru sangat bergantung pada kinerja pengurus sebagai pelaksana utama
kebijakan pendidikan dan pembiasaan nilai-nilai moral di kehidupan santri.
Kekosongan kajian ini menunjukkan perlunya pendekatan baru yang memandang
manajemen kinerja pengurus sebagai elemen strategis dalam desain tata kelola
pesantren yang berorientasi karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran manajemen kinerja
pengurus dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul
Ulum Tambakberas Jombang, dengan menelaah empat fungsi utama manajemen,
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yaitu: perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengendalian. Secara
teoretis, penelitian ini berkontribusi dalam memperluas pemahaman tentang
integrasi teori manajemen kinerja dengan pendidikan karakter berbasis nilai-nilai
pesantren. Sedangkan secara praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar
pengembangan model manajemen kinerja pengurus yang efektif, adaptif, dan
berorientasi pada pembentukan karakter santri. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya mengisi kekosongan literatur, tetapi juga memberikan arah baru bagi
penguatan tata kelola pendidikan karakter di lingkungan pesantren.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi
kasus untuk memahami secara mendalam peran manajemen kinerja pengurus
dalam membentuk karakter santri di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti
menggali makna, nilai, dan proses yang terjadi secara alamiah di lingkungan
pesantren ketika interaksi sosial dan sistem nilai menjadi bagian dari dinamika
pendidikan karakter (Creswell & Poth, 2017; Mudjia, 2018). Metode studi kasus
digunakan karena fokus penelitian diarahkan pada satu unit analisis spesifik, yaitu
sistem manajemen kinerja pengurus di satu pesantren yang dipahami secara
holistik, kontekstual, dan mendalam. Pendekatan ini relevan dengan tujuan
penelitian karena membuka peluang eksplorasi praktik nyata, pola hubungan, dan
mekanisme manajerial yang tidak dapat dijelaskan melalui survei kuantitatif.
Subjek penelitian ditentukan secara purposive berdasarkan peran mereka dalam
sistem manajemen pesantren, meliputi pengasuh, ketua, pengurus bidang, serta
santri, agar diperoleh perspektif beragam dan saling melengkapi. Teknik
pengumpulan data mencakup wawancara mendalam untuk menggali persepsi dan
pengalaman, observasi partisipatif untuk melihat langsung interaksi sosial dan
pelaksanaan program pembinaan, serta analisis dokumen seperti pedoman tata
tertib, struktur organisasi, dan laporan kegiatan pengurus. Analisis data dilakukan
mengikuti tahapan Miles dan Huberman (2014), meliputi pengumpulan,
kondensasi, penyajian, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data. Keabsahan
data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, perpanjangan keterlibatan di
lapangan, pemeriksaan sejawat (peer debriefing), dan penjagaan jejak audit (audit
trail) untuk memastikan kredibilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas temuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perencanaan Kinerja Pengurus dalam Membentuk Karakter Santri

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketua pondok beserta pengurus
bidang merancang program yang memiliki visi ke depan. Tidak hanya fokus pada
kegiatan jangka pendek selama santri tinggal di pesantren, tetapi juga berorientasi
pada pembentukan karakter jangka panjang yang dapat diterapkan ke
masyarakat. Kegiatan inti seperti salat berjamaah, pengajian wetonan, madrasah
diniyah, dan ro’an menjadi implementasi nyata visi dan misi Pondok Pesantren
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Al-Ikhlas Bahrul Ulum yang menekankan religiusitas, kedisiplinan, dan tanggung
jawab santri.

Kepemimpinan visioner dalam pendidikan berperan penting dalam
menanamkan nilai religius, disiplin, dan tanggung jawab melalui aktivitas rutin
yang terstruktur, sehingga mendorong terbentuknya habitus moral yang
berkelanjutan (Arjanto et al., 2023). Orientasi jangka panjang ini selaras dengan
konsep character education sebagai upaya sadar membangun kebajikan yang
bermanfaat bagi individu maupun masyarakat (Thomas Lickona, 1991).

Program kedisiplinan dan pembinaan karakter disusun secara kolaboratif
antara ketua pondok, pengurus bidang, dan ketua kamar dengan memperhatikan
kondisi santri, kapasitas pengurus, serta dinamika lingkungan pesantren.
Pendekatan partisipatif ini mencerminkan model participatory leadership yang
menekankan keterlibatan semua pemangku kepentingan dalam perumusan
program (Elsawah et al., 2023). Penelitian yang lain mengungkapkan bahwa
kepemimpinan partisipatif di bidang pendidikan mampu meningkatkan
efektivitas dalam pengembangan karakter (Zohriah et al., 2023). Hal ini
dikarenakan pendekatan tersebut dapat memenuhi kebutuhan nyata para santri
sesuai konteks pesantren, sehingga program yang dihasilkan menjadi lebih
relevan dan berkelanjutan (Kemal et al., 2023).

Meskipun pendekatan participatory leadership dalam penyusunan program
kedisiplinan dan pembinaan karakter di Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum
menunjukkan efektivitas yang signifikan dalam membangun relevansi dan
keberlanjutan program, secara konseptual model ini masih menghadapi tantangan
pada aspek konsistensi implementasi dan kesetaraan partisipasi. Literatur
manajemen pendidikan menegaskan bahwa partisipasi tidak selalu berbanding
lurus dengan efektivitas, sebab keberhasilan model partisipatif sangat
dipengaruhi oleh budaya organisasi, tingkat literasi manajerial pengurus, serta
kapasitas kepemimpinan transformatif dari pengasuh pesantren (Bush &
Middlewood, 2005; Yukl, 2010).

Pengurus bidang juga menyatakan adanya perhatian khusus terhadap
alokasi sumber daya. Rapat koordinasi bulanan digunakan untuk merancang
jadwal kegiatan, menyesuaikan kapasitas pengurus, serta memastikan
ketersediaan fasilitas. Strategi ini mencerminkan prinsip strategic resource
management yang menekankan distribusi waktu, tenaga, dan sarana secara
proporsional agar program berjalan optimal, terhindar dari beban kerja berlebih,
dan tetap berkelanjutan (Karyono et al., 2023). Perencanaan alokasi sumber daya
yang sistematis terbukti mendukung kualitas implementasi pendidikan karakter
karena menjamin keteraturan dan kesinambungan kegiatan (Fandu Anugrah et
al., 2025).

Indikator keberhasilan ditetapkan sebelum pelaksanaan program. Dengan
adanya indikator ini, arah dan capaian program dapat diukur secara terstruktur
serta dievaluasi sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan. Evaluasi dilakukan
melalui rapat koordinasi dan monitoring bulanan, termasuk penilaian dari santri
mengenai efektivitas program. Praktik ini sejalan dengan konsep performance-based
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management (Levatino et al., 2024) yang menekankan pentingnya evaluasi berbasis
capaian terukur, baik dari aspek kedisiplinan maupun internalisasi nilai karakter.
Indikator yang jelas dan terukur tidak hanya membantu menilai keberhasilan
program, tetapi juga menyediakan umpan balik konkret untuk perbaikan
berkelanjutan (Aijat Mau, 2024; Mardiana et al., 2025).

Pengorganisasian Kinerja Pengurus dalam Membentuk Karakter Santri

Hasil observasi mencatat bahwa struktur kepengurusan Pondok Pesantren
Al-Ikhlas Bahrul Ulum Tambakberas Jombang tersusun secara hierarkis dan
fungsional, dengan pembagian tugas yang jelas pada setiap bidang kepengurusan.
Setiap pengurus memahami deskripsi kerjanya sehingga pelaksanaan program
pembinaan santri berjalan sistematis. Mekanisme pembagian kerja ini
memperkuat efektivitas pengelolaan karakter karena mempermudah pengawasan,
koordinasi, dan evaluasi kinerja. Struktur tersebut mencerminkan prinsip work
specialization, chain of command, dan delegasi wewenang yang menjamin distribusi
tanggung jawab secara akuntabel (Kharkheli & Gavardashvili, 2025).

Koordinasi antar-pengurus dilakukan melalui rapat rutin dan diskusi
interaktif, yang mendorong setiap pengurus bidang mengambil keputusan sesuai
lingkup tugas tanpa terjadi tumpang tindih. Hal ini sejalan dengan prinsip
administrasi klasik Fayol tentang unity of command dan responsibility and authority,
serta penggunaan Gang Plank sebagai jalur komunikasi lintas tingkat untuk
mempercepat pengambilan keputusan (Majiyd & Yazidu, 2023).

Santri menginternalisasi nilai moral melalui observasi perilaku model,
seperti disiplin, khusyuk dalam ibadah, dan keramahan sejalan dengan perspektif
Social Cognitive Theory (Schunk & DiBenedetto, 2021). Pendekatan Distributed
Leadership juga relevan, karena kepemimpinan yang tersebar memungkinkan
setiap pengurus berperan sesuai konteks situasional (Nadeem, 2024). Model ini
memperkuat kapasitas pembentukan karakter melalui interaksi interpersonal dan
pengambilan keputusan bersama pada lingkup yang lebih dekat dalam
kehidupan santri (De Jong et al., 2023).

Mekanisme komunikasi internal yang terbuka dan partisipatif turut
mendukung keterlibatan seluruh anggota, mempermudah pengawasan program,
serta memungkinkan penyesuaian strategi secara cepat. Mekanisme ini sesuai
konsep Participative Decision-Making (PDM) yang menegaskan bahwa keterlibatan
anggota dalam proses pengambilan keputusan tidak hanya memperkuat
komitmen, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir yang fleksibel dan
perilaku partisipatif dalam organisasi (Or & Berkovich, 2023).

Secara teoretis PDM menuntut keterbukaan komunikasi horizontal dan
kesetaraan peran dalam pengambilan keputusan (Somech, 2010). Sedangkan
dalam pesantren terdapat struktur hierarkis yang kuat berbasis otoritas spiritual
kiai dan pengasuh. Hal ini menciptakan bentuk bounded participation, yaitu
partisipasi yang tetap berada dalam bingkai kepatuhan religius dan norma moral
komunitas (Clancy & Holford, 2023). Dengan demikian, efektivitas PDM di
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pesantren lebih terletak pada kemampuannya menumbuhkan rasa memiliki dan
tanggung jawab kolektif, bukan semata pada kebebasan berpendapat.

Pelaksanaan Kinerja Pengurus dalam Membentuk Karakter Santri

Program pembinaan karakter santri Pondok Pesantren Al-lIkhlas Bahrul
Ulum Jombang dijalankan sesuai rencana yang telah disusun oleh pengurus
pesantren. Pemantauan harian memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai
target. Kendati demikian evaluasi mingguan tetap dijalankan untuk memantau
capaian, mengidentifikasi kendala, dan menyusun langkah perbaikan. Pendekatan
ini menciptakan kesinambungan antara perencanaan dan pelaksanaan sehingga
tujuan pembinaan karakter dapat tercapai secara optimal. Dari sudut pandang
Self-Leadership, hal itu mencerminkan behavior-focused strategies. Setiap individu
diarahkan untuk bertindak sesuai aturan dan tujuan (Bader et al., 2023;
Jamaluddin et al.,, 2025). Program yang terstruktur menjadi pedoman untuk
mengarahkan diri dan mengontrol perilaku.

Pengasuh dan ketua pondok memberikan arahan rutin dalam bentuk
pedoman strategis yang memotivasi pengurus untuk bekerja mandiri dan
bertanggung jawab, sekaligus menanamkan dorongan moral dan spiritual. Pola
ini merefleksikan praktik spiritual leadership yang menekankan pemberdayaan,
tanggung jawab, dan kedewasaan moral (Allen & Fry, 2023). Kepemimpinan
semacam ini terbukti mampu memperkuat motivasi intrinsik pengurus, serta
berfungsi sebagai pengarah administratif dan teladan moral-spiritual yang
menginspirasi (Allen & Fry, 2023).

Pengurus juga menjalankan pengawasan operasional sehari-hari dengan
tetap mendapatkan dukungan dan supervisi dari pengasuh. Ketua kamar
berperan dalam memfasilitasi pembinaan melalui kegiatan kelompok, pembagian
tanggung jawab, dan penerapan tata tertib di lingkup yang lebih kecil. Praktik ini
selaras dengan servant leadership yang mengedepankan komunikasi empatik,
pengembangan individu, dan pemberdayaan anggota, sehingga mendorong
lahirnya perilaku organisasi yang proaktif dan berdedikasi (Thakadipuram, 2024).

Penerapan servant leadership dalam konteks kepemimpinan pengurus dan
ketua kamar di pesantren memperlihatkan relevansi tinggi dengan nilai dasar
pendidikan Islam yang menekankan pelayanan, keteladanan, dan kasih sayang
(rahmah). Namun, secara ilmiah, model ini juga menimbulkan pertanyaan kritis
mengenai batas antara pelayanan dan otoritas dalam struktur kepemimpinan
tradisional pesantren. Konsep servant leadership menuntut distribusi kekuasaan
yang egaliter dan hubungan timbal balik yang kuat (Eva et al., 2019). Sedangkan
pesantren secara inheren beroperasi dalam struktur hierarkis di mana kiai
memegang otoritas tertinggi.

Oleh karena itu, implementasi model ini di pesantren bukan sekadar
transformasi gaya kepemimpinan, tetapi juga reinterpretasi makna melayani
dalam bingkai spiritual. Dalam konteks ini, servant leadership lebih tepat dipahami
sebagai bentuk spiritual stewardship, yakni kepemimpinan yang memadukan
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pelayanan empatik dengan tanggung jawab moral dan spiritual untuk menjaga
keberlangsungan nilai-nilai pesantren.

Pengendalian Kinerja Pengurus dalam Membentuk Karakter Santri

Pengurus melakukan pemantauan harian dan mingguan untuk
memastikan seluruh program berjalan sesuai rencana dan tujuan yang ditetapkan.
Pemantauan ini mencakup kehadiran santri, keterlibatan dalam kegiatan
keagamaan, serta peran setiap pengurus bidang dalam mendukung jalannya
program. Pemantauan harian dan mingguan yang dilakukan pengurus pondok
merupakan bagian dari performance monitoring, yaitu kegiatan pengawasan
terhadap pencapaian target (kehadiran, keterlibatan kegiatan, dan pelaksanaan
peran) (Rodriguez-Villalobos et al., 2023). Artinya, proses ini memastikan standar
mutu program tetap terjaga sehingga pembinaan karakter berjalan sesuai visi
pondok (Anderson et al., 2023).

Evaluasi program dilakukan secara berkala untuk menilai dampak
pembinaan terhadap karakter santri, sekaligus mengidentifikasi kendala yang
perlu diperbaiki. Ketua kamar turut mendukung proses ini melalui absensi,
pendampingan dan pemberian nasihat atau sanksi proporsional bagi santri yang
melanggar. Model ini menguatkan kerangka evaluasi CIPP (Context, Input, Process,
Product), yang menekankan pentingnya pengukuran kebutuhan, pelaksanaan, dan
hasil program secara sistematis (Musolin et al., 2023).

Hasil pemantauan dan evaluasi kemudian dijadikan dasar perbaikan
berkelanjutan. Setiap program yang dinilai kurang efektif direvisi agar lebih
relevan dengan kondisi pondok dan kebutuhan santri. Pendekatan partisipatif
digunakan agar perbaikan dapat diterima semua pihak. Praktik ini mencerminkan
prinsip Continuous Improvement (Mahmood et al, 2022) yang menekankan
pembelajaran, iterasi, dan adaptasi terhadap konteks setempat dan selaras dengan
siklus PDSA (Plan-Do-Study-Act) dalam pendidikan (Moen, 2009).

Keberhasilan program diukur melalui indikator keterlibatan santri,
konsistensi pelaksanaan kegiatan, tingkat kedisiplinan, serta pencapaian tujuan
pembinaan karakter. Pengawasan terstruktur—seperti penjagaan gerbang
pesantren, absensi rutin, hingga tindakan penertiban— dikombinasikan dengan
pendampingan personal, menjadikan pengurus dapat menilai efektivitas program
secara menyeluruh. Indikator kedisiplinan dan keterlibatan stakeholder pesantren
menumbuhkan self-observation dan self-goal setting dalam diri santri (Dunaetz et al.,
2025). Sedangkan pendampingan personal berfungsi menstimulasi constructive
thought strategies, karena santri diarahkan untuk merefleksikan perilakunya dan
menginternalisasi nilai-nilai karakter (Woods et al., 2023).

Pengawasan yang terstruktur digabungkan dengan pendampingan
personal tidak hanya membentuk kontrol eksternal, tetapi juga memfasilitasi
perkembangan self-leadership dalam diri santri. Selain itu, observasi langsung
terhadap partisipasi santri menggambarkan bentuk real-time monitoring (Trabelsi
et al., 2023). Pengurus bisa segera merespons jika ada penyimpangan. Penerapan
sanksi yang proporsional mencerminkan situational control yang dilakukan sesuai
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tingkat pelanggaran, tidak kaku, dan tetap mendidik (Hardie & Rose, 2025).
Namun demikian, efektivitas model itu sangat bergantung pada sensitivitas
pemimpin dan pengurus dalam menyeimbangkan antara ketegasan struktural
dan empati personal. Ketika keseimbangan ini tidak terjaga, kontrol bisa bergeser
menjadi bentuk authoritarian surveillance yang menekan otonomi santri (Proudfoot,
2021).

Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tentang bagaimana
manajemen kinerja pengurus pesantren berperan strategis dalam membentuk
karakter santri. Perencanaan visioner, pengorganisasian partisipatif, pelaksanaan
berbasis keteladanan, dan pengendalian reflektif membentuk satu siklus
manajemen kinerja yang tidak hanya administratif, tetapi juga transformatif.

Secara teoretis penelitian ini memperkuat integrasi antara teori manajemen
kinerja modern dengan teori pembentukan karakter dalam konteks pendidikan
pesantren. Adapun secara praktis pola manajemen ini dapat dijadikan model tata
kelola pesantren yang adaptif terhadap tantangan zaman tanpa kehilangan roh
spiritual dan moralnya.

Didasarkan pada uraian di atas, selain mendeskripsikan praktik manajemen
kinerja pengurus, penelitian ini juga menawarkan model konseptual “Manajemen
Kinerja Profetik,” yakni sistem manajemen yang menggabungkan efektivitas
administratif dengan keteladanan spiritual, sehingga pembentukan karakter santri
berlangsung secara sistemik, berkesinambungan, dan berorientasi nilai.

SIMPULAN

Manajemen kinerja pengurus Pondok Pesantren Al-Ikhlas Bahrul Ulum
Tambakberas Jombang memiliki peran strategis dalam membentuk karakter santri
melalui integrasi visi spiritual, sistem kepemimpinan, dan budaya pesantren.
Perencanaan kinerja yang visioner dan kolaboratif mencerminkan penerapan
strategic character management, di mana setiap program tidak hanya berorientasi
pada kebutuhan operasional, tetapi juga pada pembentukan habitus moral
berkelanjutan. Pengorganisasian yang hierarkis namun partisipatif menunjukkan
keseimbangan antara otoritas dan partisipasi, memungkinkan nilai ketaatan
berjalan berdampingan dengan keterlibatan aktif dalam pengambilan keputusan.
Pelaksanaan kinerja berbasis keteladanan dan pemberdayaan spiritual menegaskan
relevansi teori spiritual leadership dan self-leadership, di mana kepemimpinan moral
menjadi instrumen efektif untuk menanamkan nilai tanggung jawab, kedisiplinan,
dan religiusitas. Sistem pengendalian kinerja yang menekankan evaluasi
berkelanjutan dan refleksi kolektif sejalan dengan prinsip continuous improvement
serta model performance-based management, menjadikan pembinaan karakter sebagai
proses pembelajaran adaptif. Secara teoretis, penelitian ini memperkaya literatur
manajemen pendidikan Islam dengan menegaskan bahwa manajemen kinerja
pesantren bersifat transformatif dan spiritual, bukan sekadar administratif. Temuan
ini menegaskan pentingnya tata kelola berbasis nilai sebagai instrumen
pembentukan karakter santri yang sistemik, melalui tiga pilar utama: partisipasi
dalam perencanaan, keteladanan dalam pelaksanaan, dan evaluasi berkelanjutan
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dalam pengendalian. Model ini dapat menjadi acuan bagi pesantren lain untuk
mengembangkan tata kelola kinerja yang adaptif terhadap tantangan modern
tanpa meninggalkan akar spiritualitas, sekaligus mendorong penelitian lanjutan
dengan pendekatan kuantitatif dan komparatif lintas pesantren guna memperkaya
kebijakan pembinaan karakter santri di masa depan.
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